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Abstract 
This study aims to synthesize the effect of interactive learning media utilization on students' mathematical problem-solving 
skills and analyze moderator variables in the form of education level and type of learning media classification used. This 
research method is a systematic review with a meta-analysis technique. The results showed that interactive learning 
media positively affected mathematical problem-solving ability, with 1.025 being the strong effect category. Other 
findings, on the characteristics of the study in the form of education level and type of classification of interactive learning 
media, the two different factors affect the mathematical problem-solving ability.   
Keywords: mathematical problem-solving ability, interactive learning media, meta-analysis 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sintesa pengaruh pemanfaataan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan menganalisis variabel moderator berupa jenjang pendidikan dan 
jenis klasifikasi media pembelajaran yang digunakan. Metode penelitian ini adalah systematic review dengan teknik meta 
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 1,025 dengan kategori efek besar (strong 
effect). Temuan lainnya, pada karakteristik studi berupa jenjang pendidikan dan jenis klasifikasi media pembelajaran 
interaktif, kedua faktor perbedaan tersebut berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika tidak dapat terlepas dari suatu masalah matematika. Pemecahan masalah 
dianggap sebagai jantung dari suatu mata pelajaran dan merupakan tujuan umum dari pembelajaran 
matematika (Inayah & Agoestanto, 2023). Pemecahan masalah pada matematika mengacu pada tugas-tugas 
yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan matematis siswa. Kemampuan pemecahan 
masalah mempunyai peranan penting yakni agar siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk menghadapi suatu permasalahan di kehidupan nyata. Kemampuan ini melibatkan proses 
berpikir tingkat tinggi untuk menemukan solusi atas masalah yang harus dipecahkan (Nurhadi dkk., 2025). 
Kemampuan pemecahan masalah dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi termasuk masalah 
yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau soal (Dewi dkk., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran 
matematika salah satunya diarahkan pada kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 Permasalahan yang menjadi perhatian bagi para pengamat pendidikan adalah rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia. Hasil PISA tahun 2022 (OECD, 2023) menunjukkan 
adanya penurunan rata-rata nilai siswa Indonesia yaitu 366 atau turun 13 poin dibandingkan tahun 2018. Skor 
rata-rata siswa Indonesia tersebut berada dibawah rata-rata internasional yang bernilai 472. Persentase siswa 
Indonesia yang mencapai level 2 atau lebih pada penilaian PISA dalam matematika juga rendah, yakni sebesar 
18,35%. Data hasil penilaian PISA tersebut menjadi acuan untuk meningkatkan sistem pendidikan yang ada 
di Indonesia. Sebagai objek utama sistem pendidikan, guru memiliki peranan langsung dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika siswa. Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan suatu media 
pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 

mailto:irakurniawati@staff.uns.ac.id


Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika Vol. 9, No. 2, October 2025, pp. 117-124 Analisis pemanfaatan media … 

 

Nurrohmah, Pramudya, Kurniawati 118 

Media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan ide atau informasi kepada siswa secara 
lebih efektif dan efisien (Purba dkk., 2023) serta berperan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu 
materi untuk memecahkan berbagai permasalahan matematika. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyalurkan bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, 
perasaan, dan minat siswa dalam proses mencapai tujuan pembelajaran (Nurdyansyah, 2019). 
 Penyediaan media pembelajaran serta adanya metodologi pendidikan yang kondusif, dinamis, dan 
dialogis sangat diperlukan bagi pengembangan potensi siswa secara optimal (Baqi dkk., 2023). Siswa akan 
lebih termotivasi apabila digunakannya sejumlah media yang mendukung proses interaksi yang sedang 
dilaksanakan. Media pembelajaran yang memiliki daya interaktivitas ini dapat disebut sebagai media 
pembelajaran interaktif. Sanjaya (2013) menjelaskan bahwa media yang baik adalah media yang memiliki 
interaktivitas, yakni media yang dapat memunculkan komunikasi dua arah. Adanya media pembelajaran 
interaktif sangat penting untuk menarik minat belajar siswa dan membuat siswa antusias dengan materi yang 
diberikan. Cholila (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dengan media interaktif bertujuan 
memberikan pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa. 

Penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan media pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa telah banyak dilakukan oleh para peneliti di Indonesia. Berbagai penelitian dalam 
kurun waktu tahun 2019 sampai tahun 2023 memperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan bantuan media 
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa: 
Fitriana, dkk. (2019); Ripai & Sutarna (2020); Harefa & Laia (2021); Kusmaya, dkk. (2022); dan Harmin, dkk. 
(2023). Namun, temuan penelitian lain menunjukkan adanya inkonsistensi mengenai pemanfaatan media 
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian Hendikawati, dkk. (2019) 
menemukan bahwa media pembelajaran berupa aplikasi berbasis android dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis mahasiswa pada kelas eksperimen, namun tidak ada perbedaan rata-rata 
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan kontrol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi terbukti belum efektif 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pemanfaatan media pembelajaran juga telah diteliti sebelumnya secara meta analisis oleh para peneliti 
di Indonesia. Penelitian tersebut antara lain: Tumangkeng, dkk. (2018); penelitian Saadah & Budiman (2022); 
Puspita & Irfandi (2022); Dzikri, dkk. (2023); serta Baqi, dkk. (2023). Hasil-hasil penelitian sebelumnya 
tersebut dapat menunjukkan bahwa penelitian meta analisis mengenai pengaruh penggunaan media terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan karakteristik jenjang pendidikan dan jenis klasifikasi 
media pembelajaran tidak dapat ditemukan. Penelitian yang ada seringkali hanya berfokus pada jenis media 
pembelajaran matematika tertentu, sehingga sulit untuk menarik kesimpulan umum mengenai efektivitas 
media pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan. Penelitian yang lebih 
komprehensif yang mencakup berbagai jenis media pembelajaran dan tingkat pendidikan yang berbeda 
diperlukan, guna mengkaji lebih jauh mengenai beragamnya karakteristik penelitian, mengevaluasi 
implementasinya, dan melihat secara terpadu. Penelitian ini termuat dalam suatu penelitian sekunder berupa 
meta analisis.  

Meta analisis merupakan cara untuk menggabungkan atau mengagregasikan, mengintegrasikan, 
meringkas, dan menginterpretasikan hasil penelitian-penelitian terpilih dalam suatu bidang ilmu tertentu 
termasuk pendidikan (Retnawati dkk., 2018). Studi ini menggunakan data penelitian-penelitian lain yang telah 
ada (data sekunder). Meta analisis memungkinkan peneliti untuk melakukan kombinasi dari berbagai hasil 
penelitian dengan cara kuantitatif dan mampu menggambarkan hubungan antar penelitian dengan baik. 
Berbagai data dalam penelitian meta analisis diolah dan digunakan untuk membuat kesimpulan secara statistik. 
Data tersebut dinyatakan dengan ukuran yang disebut effect size. Effect size merupakan indeks kuantitatif untuk 
merangkum hasil studi yang mencerminkan besarnya hubungan antar variabel dalam masing-masing studi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic review dengan prosedur penelitian kuantitatif yang 
disebut meta analisis. Meta analisis memungkinkan peneliti untuk melakukan kombinasi dari berbagai hasil 
penelitian dengan cara kuantitatif dan mampu menggambarkan hubungan antar penelitian dengan baik 
(Retnawati dkk, 2018). Meta analisis termasuk studi sekunder dikarenakan adanya penggunaan data yang 
berasal dari penelitian-penelitian yang telah ada. Artikel yang diamati pada penelitian ini berupa studi primer 
yang menggunakan metode penelitian eksperimentasi, telah terpublikasi di jurnal terindeks SINTA, diterbitkan 
pada tahun 2019-2023, memuat jenjang pendidikan SMP/MTs/Sederajat dan SMA/SMK/Sederajat, cakupan 
wilayah penelitian pada artikel adalah seluruh wilayah Indonesia, dan memenuhi data perhitungan effect size 
berupa ukuran sampel, rata-rata, dan standar deviasi. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian meta analisis ini adalah dengan melakukan perhitungan 
effect size dari setiap penelitian studi primer yang dipilih. Perhitungan effect size pada penelitian ini 
menggunakan formula Hedges’ g sebagai berikut. 
 	

𝑆!"#$"% = $
(𝑛& − 1)𝑆&' + (𝑛' − 1)𝑆''

𝑛& − 𝑛' − 2
 

𝑑 =
𝑥̅& − 𝑥̅'
𝑆!"#$"%

 

𝐽 = 1 −
3

4𝑑𝑓 − 1
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡	𝑠𝑖𝑧𝑒	𝐻𝑒𝑑𝑔𝑒𝑠(𝑔 = 𝑑 × 𝐽 

Keterangan: 𝑆!"#$"% adalah standar deviasi gabungan, 𝑛& adalah jumlah sampel kelompok kontrol, 𝑛' adalah 
jumlah sampel kelompok eksperimen, 𝑆& adalah standar deviasi pada kelompok kontrol, 𝑆' adalah standar 
deviasi pada kelompok ekperimen, 𝑑 adalah Cohen’s, 𝑥̅& adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
pada kelompok kontrol, 𝑥̅' adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelompok eksperimen, 𝐽 
adalah faktor koreksi, dan 𝑑𝑓 adalah derajat kebebasan. 
 Kriteria atau interpretasi effect size pada penelitian ini menggunakan klasifikasi menurut Cohen, dkk. 
(2018). 

Tabel 1. Interpretasi Nilai Effect Size 
Nilai Effect Size (ES) Kategori 

𝐸𝑆 ≤ 0,2 Efek diabaikan (weak effect) 
0,2 < 𝐸𝑆 ≤ 0,5 Efek kecil (modest effect) 
0,5 < 𝐸𝑆 ≤ 1,0 Efek sedang (moderate effect) 
𝐸𝑆 > 1,0 Efek besar (strong effect) 

Perhitungan summary effect (effect size secara keseluruhan) pada penelitian menggunakan random 
effect model. Uji heterogenitas pada penelitian ini menggunakan parameter 𝐼' menurut Higgins, dkk. (2019). 

 
Tabel 2. Interpretasi Nilai 𝑰𝟐 

Nilai 𝑰𝟐 Kategori 
𝐼' < 30% Heterogenitas diabaikan 

30% ≤ 𝐼' < 	50% Heterogenitas sedang (moderate heterogeneity) 
50% ≤ 𝐼' < 	75% Heterogenitas tinggi (substantial heterogeneity) 

𝐼' ≥ 75% Heterogenitas sangat tinggi 
 
 Penelitian meta analisis ini menggunakan metode funnel plot untuk mendeteksi adanya bias penelitian 
dan apabila kurang dapat memastikan bentuk simetris atau tidak, maka akan dilakukan pendekatan lanjutan 
berupa fail safe N menggunakan metode Rosenthal (1979). Proses analisis data menggunakan bantuan aplikasi 
OpenMEE (Open Meta-analyst for Ecology and Evolution). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian meliputi temuan effect size pemanfaatan media pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara keseluruhan, temuan karakteristik jenjang pendidikan 
dan jenis media pada pemanfaatan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.  

Berdasarkan perhitungan effect size pada masing-masing studi, terdapat 1 studi dengan kategori efek 
kecil (modest effect), 11 studi dengan kategori efek sedang (moderate effect), dan 12 studi dengan kategori 
efek besar (strong effect). Ukuran summary effect atau effect size secara keseluruhan dari 23 studi adalah 
sebesar 1,025 yang termasuk dalam kategori efek besar (strong effect). Himpunan effect size pada 23 artikel 
tersebut diperiksa untuk menganalisis heterogenitas, yakni variasi data dalam masing-masing studi. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heterogenitas 

 
 Nilai 𝐼' = 55,92% berdasarkan kategori Higgins, dkk. (2019) termasuk dalam kategori heterogenitas 

tinggi (substantial heterogeneity). Untuk memahami summary effect size, dibuat forest plot dengan interval 
kepercayaan 95%. Penyusunan forest plot disajikan melalui gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Summary Effect Size melalui Forest Plot 

  
 Selanjutnya, dilakukan uji publikasi bias untuk mengetahui apakah data yang sudah dikumpulkan 
dapat menjadi sampel yang representatif dari populasinya atau tidak. 
 

  
Gambar 3. Hasil Uji Publikasi Bias Funnel Plot dan Fail-Safe N 

  
Berdasarkan funnel plot, sulit mengambil kesimpulan apakah hasil tersebut benar-benar asimetris atau 

tidak. Oleh karena itu, penelitian ini kemudian menggunakan pendekatan fail-safe N. Hasil uji file-safe N 
adalah sebesar 2637. Mullen, dkk. sebagaimana dikutip Geçici & Azizoğlu (2022) menyatakan bahwa jika 
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nilai 𝑁/(5𝑘 + 10) melebihi 1 dengan 𝑘 adalah jumlah studi yang dimasukkan dalam meta analisis, maka hasil 
meta analisis cukup kuat untuk penelitian selanjutnya. Pada penelitian ini diperoleh nilai 𝑁/(5𝑘 + 10) adalah 
21,096 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada publikasi bias dan hasil penelitian ini dapat diandalkan 
(reliabel).   

 

 
Gambar 4. Hasil Perhitungan Effect Size berdasarkan Jenjang Pendidikan  

 
Hasil perhitungan nilai effect size pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah sebesar 1,079 yang termasuk dalam kategori efek besar (strong effect). 
Sedangkan Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebesar 0,849 yang termasuk dalam kategori efek sedang (moderate effect). 

 

 
Gambar 5. Hasil Perhitungan Effect Size berdasarkan Jenis Media Pembelajaran Interaktif 

 
Selain itu, diperoleh bahwa nilai effect size pada jenis media pembelajaran interaktif berbasis digital 

adalah sebesar 1,032 yang termasuk dalam kategori efek besar (strong effect). Hasil nilai effect size pada jenis 
media pembelajaran tidak berbasis digital sebesar 0,961 yang termasuk dalam kategori efek sedang (moderate 
effect). 

Nilai effect size pada summary effect sebesar 1,025 menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran interaktif memiliki efek yang tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan summary effect yang berada pada interval 
kepercayaan (confidence interval) 95% mulai dari 0,855 sampai 1,196, berarti terdapat bukti yang kuat bahwa 
perlakuan (treatment) yang diberikan kepada kelompok siswa berupa pemanfaatan media pembelajaran 
interaktif berbeda dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif. Hasil dari 
perhitungan tersebut dapat dimaknai bahwa adanya perlakuan (treatment) oleh guru yang diberikan kepada 
kelompok eksperimen berupa penggunaan media interaktif lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran 
interaktif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Meylana dkk. (2024) bahwa media 
pembelajaran interaktif yang diterapkan dalam pembelajaran ini membuat siswa tertarik dan aktif secara lebih 
baik pada proses pembelajaran sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, penelitian Zhang 
dkk., (2020) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan media 
pembelajaran interaktif lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran interaktif. 
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 Pemanfaatan media di jenjang SMP/MTs mempunyai effect size lebih besar daripada effect size di 
jenjang SMA/MA/SMK. Media pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran 
dengan menyediakan aktivitas yang memungkinkan siswa SMP/MTs berinteraksi langsung dengan materi 
pembelajaran. Sedangkan siswa SMA/MA/SMK berada dalam tahap operasi formal dimana para siswa lebih 
mampu belajar melalui abstraksi dan penalaran logis (Azzahra, dkk., 2023). 
 Penggunaan media pembelajaran interaktif ditinjau dari jenis klasifikasi media interaktif berbasis 
digital dan tidak berbasis digital memperoleh hasil bahwa nilai effect size pada jenis media digital lebih besar 
daripada jenis media tidak berbasis digital. Tumangkeng dkk. (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran 
berbasis digital mampu memberikan kontribusi yang lebih besar daripada media pembelajaran yang tidak 
berbasis digital, seperti media cetak dan benda manipulatif. Media pembelajaran interaktif berbasis digital 
lebih bermanfaat untuk memudahkan peserta didik memahami suatu konsep matematika yang memiliki sifat 
abstrak (Wungguli & Yahya, 2020). 

PENUTUP 

Berdasarkan sintesis dari 23 studi primer mengenai pemanfaatan media pembelajaran interaktif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran interaktif mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebesar 1,025 dengan kategori efek besar (strong effect). Faktor perbedaan berupa jenjang 
pendidikan dan jenis media dalam pemanfaatan media pembelajaran interaktif berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif merupakan salah satu pilihan yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan jenjang pendidikan, media 
interaktif lebih memberi dampak jika diterapkan pada jenjang SMP/MTs. Namun demikian, pemanfaatan 
media dapat diterapkan di kedua jenjang pendidikan. Penggunaan jenis media pembelajaran interaktif berbasis 
digital lebih mampu memberikan dampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disarankan agar guru memanfaatkan media 
pembelajaran interaktif secara optimal dalam proses pembelajaran dengan mempertimbangkan jenis media 
yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sekolah 
diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti komputer, internet, dan perangkat lunak 
pendukung, guna menunjang implementasi media pembelajaran interaktif.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian dengan melibatkan lebih banyak studi 
primer, khususnya pada kategori media yang tidak berbasis digital, serta mempertimbangkan pendekatan 
analisis kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Keterbatasan pada penelitian ini adalah 
asumsi ∝=5%. Selain itu, analisis yang melibatkan variabel moderator seperti materi pelajaran dan model 
pembelajaran juga penting dilakukan untuk memperdalam hasil temuan. Penelitian berikutnya disarankan 
menggunakan sumber literatur dari berbagai basis data yang lebih luas, seperti Semantic Scholar, ERIC, 
DOAJ, dan Scopus, agar hasil sintesis lebih representatif dan berkontribusi terhadap pengembangan 
pengetahuan mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif. 
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